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Abstract
This research aims to analyze the optimism of banking credit growth in Indonesia amid global economic uncertainty affecting credit demand and distribution. The method used is library research with a descriptive qualitative approach, which examines various literature, official reports from Bank Indonesia, the Financial Services Authority (OJK), as well as current statistical data and economic articles. The research results show that although credit growth in 2025 experienced a slowdown with an annual rate of 8.88% in April 2025, the investment sector and the productive sector remained the main drivers of credit growth. Accommodative monetary policies, such as lowering the benchmark interest rate and strengthening macroprudential policies, provide significant support for credit distribution. In addition, coordination between financial authorities also helps maintain the stability of the national financial system. In conclusion, despite the challenges posed by the uncertain global economic conditions, strong domestic economic fundamentals and appropriate policies are the main factors underlying the optimism for Indonesia's banking credit growth in 2025.
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1. INTRODUCTION
Pertumbuhan kredit perbankan di Indonesia pada awal 2025 menunjukkan tren positif meskipun mengalami perlambatan. Pada bulan April 2025, tingkat pertumbuhan kredit tercatat lebih rendah dibandingkan bulan sebelumnya, yang antara lain disebabkan oleh melemahnya daya beli masyarakat serta sikap kehati-hatian bank dalam menyalurkan kredit, terutama pada segmen konsumsi yang risikonya lebih tinggi. Namun, kredit investasi tetap tumbuh kuat, bahkan mencapai pertumbuhan dua digit, didorong oleh sektor industri, pertambangan, dan jasa sosial sebagai motor utama. (Andrean & Mukhlis, 2021) Bank Indonesia (BI) memproyeksikan pertumbuhan kredit akan berada di kisaran 11-13% pada tahun ini, didukung oleh kebijakan moneter yang akomodatif seperti penurunan suku bunga acuan (BI Rate) dan penguatan kebijakan makroprudensial.
Ketidakpastian ekonomi global yang dipicu oleh konflik geopolitik, fluktuasi harga komoditas, dan potensi perang dagang memberikan tantangan tersendiri bagi perbankan dalam menyalurkan kredit. Namun, kebijakan makroprudensial yang akomodatif dari Bank Indonesia (BI) dan koordinasi yang erat dengan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) serta Komite Stabilitas Sistem Keuangan (KSSK) menjadi instrumen penting untuk menjaga likuiditas dan mendorong pertumbuhan kredit ke sektor riil. BI memproyeksikan pertumbuhan kredit perbankan akan berada pada kisaran 11-13% sepanjang tahun 2025, meskipun risiko global tetap harus diwaspadai.
Perbankan Indonesia juga menunjukkan adaptasi melalui transformasi digital yang semakin masif. Digitalisasi layanan perbankan tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memperluas akses pembiayaan bagi berbagai segmen masyarakat dan pelaku usaha, termasuk UMKM. Hal ini menjadi salah satu faktor pendukung optimisme pertumbuhan kredit, karena mempercepat proses penyaluran dan mempermudah pemantauan risiko kredit. Transformasi ini juga sejalan dengan upaya pemerintah dan regulator dalam mendorong inklusi keuangan yang lebih luas.
Dari sisi permintaan, meskipun terjadi perlambatan di segmen kredit konsumsi dan modal kerja, kredit investasi masih menunjukkan pertumbuhan yang relatif tinggi, yakni sekitar 13,36% pada Maret 2025. Hal ini mencerminkan kepercayaan pelaku usaha untuk melakukan ekspansi dan investasi meskipun kondisi ekonomi global belum sepenuhnya kondusif. Sektor industri, pertambangan, dan jasa sosial menjadi sektor yang paling banyak menyerap kredit, sementara sektor konstruksi dan perdagangan masih menghadapi keterbatasan pertumbuhan.
Likuiditas perbankan juga tetap terjaga dengan baik, meskipun beberapa bank menghadapi tantangan dalam meningkatkan dana pihak ketiga (DPK) dan sumber pendanaan lainnya. Kebijakan suku bunga yang relatif stabil serta insentif likuiditas makroprudensial menjadi faktor pendukung yang menjaga minat bank dalam menyalurkan kredit. BI juga memperkuat ketentuan rasio pendanaan luar negeri untuk memastikan manajemen likuiditas yang sehat dan mendukung penyaluran kredit ke sektor riil.(Shafiin, 2014)
Optimisme pertumbuhan kredit perbankan ini sangat relevan dengan upaya pemulihan ekonomi nasional pasca pandemi dan menghadapi tantangan global. Kredit perbankan merupakan salah satu motor utama pembiayaan sektor riil yang berkontribusi pada penciptaan lapangan kerja dan peningkatan produktivitas ekonomi. Oleh karena itu, memahami dinamika pertumbuhan kredit di tengah ketidakpastian global menjadi penting untuk merumuskan kebijakan yang tepat dan strategi perbankan yang adaptif.(Puspitasari Gobel, 2020)
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi optimisme pertumbuhan kredit perbankan di Indonesia pada tahun 2025, mengkaji dampak ketidakpastian ekonomi global terhadap sektor perbankan, serta mengevaluasi kebijakan makroprudensial dan transformasi digital yang diterapkan untuk mendukung pertumbuhan kredit. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis bagi regulator dan pelaku perbankan dalam menjaga stabilitas dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
Secara keseluruhan, meskipun tantangan global masih membayangi, pertumbuhan kredit perbankan Indonesia pada 2025 menunjukkan sinyal positif yang didukung oleh kebijakan yang tepat dan adaptasi teknologi. Optimisme ini menjadi modal penting dalam menjaga momentum pemulihan ekonomi nasional dan memperkuat peran perbankan sebagai pilar utama pembangunan ekonomi di tengah ketidakpastian global.
2. RESEARCH METHOD
Penelitian ini menggunakan metode penelitian perpustakaan (library research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif.(Sari & Asmendri, 2020) Metode ini dipilih karena fokus penelitian adalah untuk mengkaji dan menganalisis data dan informasi yang telah tersedia terkait pertumbuhan kredit perbankan di Indonesia dalam konteks ketidakpastian ekonomi global
Proses pengumpulan data sekunder dilakukan dengan mengidentifikasi dan memilih sumber-sumber yang valid dan terpercaya. Data yang digunakan mencakup statistik pertumbuhan kredit, kebijakan makroprudensial, kondisi likuiditas perbankan, dan dinamika ekonomi global yang memengaruhi sektor perbankan. Sumber data ini diperoleh dari dokumen resmi, publikasi tahunan, siaran pers, serta artikel dan laporan riset yang telah melewati proses review dan validasi institusional.
Untuk memastikan validitas data sekunder, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber. Data yang diperoleh dari satu sumber dibandingkan dan dikonfirmasi dengan data dari sumber lain yang independen. Misalnya, data pertumbuhan kredit yang diperoleh dari laporan OJK dikonfirmasi dengan data Bank Indonesia dan publikasi lembaga riset ekonomi. Triangulasi ini mengurangi risiko bias dan meningkatkan keakuratan serta kredibilitas data yang digunakan dalam analisis. Selanjutnya, data yang telah dikumpulkan direduksi dan diseleksi berdasarkan relevansi dan kualitasnya. Proses reduksi ini bertujuan untuk menyaring informasi yang paling signifikan dan sesuai dengan fokus penelitian, yaitu optimisme pertumbuhan kredit di tengah ketidakpastian ekonomi global. Data yang tidak relevan atau kurang valid dikeluarkan agar analisis lebih fokus dan mendalam.
Data yang telah direduksi kemudian disajikan secara sistematis dalam bentuk narasi yang menggambarkan tren pertumbuhan kredit, kebijakan perbankan, serta faktor-faktor eksternal yang memengaruhi. Penyajian data ini memudahkan pemahaman dan interpretasi hasil studi serta memberikan gambaran komprehensif tentang kondisi perbankan nasional dalam konteks global. Metode studi kepustakaan ini memungkinkan peneliti untuk mengintegrasikan berbagai perspektif teoretis dan empiris yang telah ada, sehingga dapat menghasilkan pemahaman baru atau insight yang lebih mendalam tentang optimisme pertumbuhan kredit. Dengan mengkaji literatur yang luas dan terkini, penelitian ini dapat mengidentifikasi pola, tren, dan faktor-faktor kunci yang mungkin belum banyak dibahas secara simultan dalam penelitian sebelumnya.
Selain itu, studi kepustakaan memberikan fleksibilitas dalam menggabungkan data kuantitatif dan kualitatif, sehingga analisis dapat dilakukan secara holistik. Pendekatan ini juga memungkinkan untuk mengkaji dampak kebijakan makroprudensial, transformasi digital, dan dinamika ekonomi global secara simultan terhadap pertumbuhan kredit perbankan, sehingga menghasilkan insight teoretis dan praktis yang aplikatif bagi pembuat kebijakan dan pelaku industri. Dengan demikian, metode studi kepustakaan yang dilengkapi dengan validasi data melalui triangulasi dan seleksi ketat ini sangat efektif untuk menghasilkan analisis yang komprehensif dan terpercaya mengenai optimisme pertumbuhan kredit perbankan di tengah ketidakpastian ekonomi global. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat landasan teori, tetapi juga memberikan gambaran empiris yang kaya dan relevan untuk pengambilan keputusan strategis di sektor perbankan.
3. RESULTS AND DISCUSSIONS
3.1 Results
Pertumbuhan kredit perbankan di Indonesia pada tahun 2025 menunjukkan optimisme meskipun menghadapi ketidakpastian ekonomi global yang cukup signifikan. Data terbaru mencatat bahwa pada April 2025, pertumbuhan kredit perbankan mencapai 8,88% secara tahunan, sedikit menurun dibandingkan dengan 9,16% pada Maret 2025, namun tetap berada di zona positif. Penurunan ini dipengaruhi oleh melemahnya daya beli masyarakat dan kehati-hatian perbankan dalam menyalurkan kredit, terutama pada sektor konsumsi yang dianggap lebih.
Pertumbuhan kredit perbankan di Indonesia pada April 2025 tercatat sebesar 8,88% secara tahunan (year-on-year), mengalami penurunan dibandingkan dengan 9,16% pada Maret 2025, namun tetap menunjukkan tren positif. Penurunan ini dipengaruhi oleh melemahnya daya beli masyarakat dan kehati-hatian perbankan dalam menyalurkan kredit, khususnya pada segmen kredit konsumsi yang risiko gagal bayarnya lebih tinggi. Meski demikian, pertumbuhan kredit investasi tetap kuat, mencapai 13,36% (yoy), didorong oleh sektor industri, pertambangan, dan jasa sosial yang menjadi motor utama pertumbuhan kredit.(Saputro, Sarumpaet, & Prasetyo, 2019)
Bank Indonesia memproyeksikan pertumbuhan kredit perbankan akan berada pada kisaran 11-13% sepanjang tahun 2025, meskipun cenderung mendekati batas bawah target tersebut akibat ketidakpastian ekonomi global yang memengaruhi permintaan kredit dan preferensi likuiditas perbankan. Kebijakan moneter akomodatif, termasuk penurunan suku bunga acuan (BI Rate) dan penguatan kebijakan makroprudensial, diharapkan dapat mendorong percepatan pertumbuhan kredit melalui penurunan biaya dana dan suku bunga kredit.


3.2 Discussion
Pertumbuhan Kredit yang Positif Meski Melambat, Pertumbuhan kredit perbankan Indonesia pada tahun 2025 tetap menunjukkan tren positif meskipun mengalami perlambatan. Data April 2025 mencatat pertumbuhan kredit sebesar 8,88% secara tahunan, turun dari 9,16% pada bulan sebelumnya. Penurunan ini dipengaruhi oleh melemahnya daya beli masyarakat dan kehati-hatian bank dalam menyalurkan kredit, terutama pada segmen konsumsi. Namun, angka ini masih menunjukkan bahwa sektor perbankan mampu mempertahankan ekspansi kredit di tengah tantangan ekonomi global yang tidak menentu.(Saputro et al., 2019)
Dukungan Kebijakan Moneter dan Makroprudensial, Optimisme pertumbuhan kredit juga didorong oleh kebijakan moneter yang akomodatif dari Bank Indonesia (Aprillia, Syahfia, Putri, Nasution, & Rusiadi, 2024), termasuk penurunan suku bunga acuan (BI Rate) yang bertujuan menurunkan biaya dana dan suku bunga kredit(Putriana; & Maulana, 2024). Selain itu, kebijakan makroprudensial yang diperkuat, seperti Kebijakan Insentif Likuiditas Makroprudensial (KLM) dan pengaturan rasio pendanaan luar negeri, memberikan dukungan likuiditas yang memadai bagi perbankan untuk menyalurkan kredit ke sektor riil. Kebijakan ini diharapkan dapat mempercepat pertumbuhan kredit sepanjang 2025.
Fokus pada Kredit Investasi dan Sektor Produktif, Meskipun kredit konsumsi melambat, pertumbuhan kredit investasi tetap relatif tinggi, mencapai 13,36% (yoy) pada awal 2025. Sektor-sektor produktif seperti industri, pertambangan, dan jasa sosial menjadi pendorong utama pertumbuhan kredit(Saskya Octarina & Khoirudin, 2022). Perbankan cenderung lebih selektif dalam menyalurkan kredit konsumtif yang berisiko lebih tinggi dan memperkuat portofolio pada sektor yang lebih resilien, seperti infrastruktur, agrobisnis, dan ekspor. Strategi ini membantu menjaga kualitas kredit dan mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.(Fadhilah, 2020)
Pengaruh Ketidakpastian Ekonomi Global, Ketidakpastian ekonomi global, termasuk fluktuasi pasar keuangan dan tekanan inflasi di berbagai negara, memberikan tantangan tersendiri bagi pertumbuhan kredit perbankan domestik. Risiko tersebut memengaruhi permintaan kredit dan preferensi bank dalam mengelola likuiditas serta risiko kredit(Firmansyah, 2022). Bank Indonesia dan otoritas terkait terus memantau perkembangan global dan menyesuaikan kebijakan untuk menjaga stabilitas sistem keuangan serta mendorong pertumbuhan kredit yang sehat.
Proyeksi Pertumbuhan Kredit dan Harapan Pemulihan Ekonomi, Bank Indonesia memproyeksikan pertumbuhan kredit perbankan pada 2025 akan berada di kisaran 11-13%, meskipun cenderung mendekati batas bawah target tersebut. Proyeksi ini mencerminkan optimisme yang didasarkan pada kebijakan yang tepat waktu dan fundamental ekonomi domestik yang relatif stabil. Pertumbuhan kredit yang berkelanjutan diharapkan dapat mendukung pemulihan ekonomi nasional dan memperkuat daya tahan sektor keuangan di tengah ketidakpastian global.
Permintaan kredit yang masih lemah menjadi faktor kedua yang memengaruhi perlambatan pertumbuhan kredit. Kondisi sektor riil yang belum sepenuhnya ekspansif membuat dunia usaha cenderung berhati-hati dalam melakukan ekspansi dan investasi. Hal ini tercermin dari perlambatan pertumbuhan kredit modal kerja dan investasi(Saskya Octarina & Khoirudin, 2022), yang menjadi komponen utama permintaan kredit perbankan. Misalnya, pertumbuhan kredit investasi turun dari 14,62 persen yoy menjadi 13,36 persen yoy pada Maret 2025, sementara kredit modal kerja juga melambat dari 7,66 persen yoy menjadi 6,51 persen yoy. Faktor ketidakpastian global seperti konflik geopolitik, perang dagang, dan fluktuasi harga komoditas turut memperkuat sikap wait and see pelaku usaha.(Aprillia et al., 2024)
Pola musiman dan siklus ekonomi juga berperan dalam perlambatan pertumbuhan kredit di awal tahun. Biasanya, kuartal pertama cenderung mengalami pertumbuhan kredit yang lebih rendah dibandingkan kuartal berikutnya karena aktivitas ekonomi dan investasi yang baru mulai berjalan setelah periode liburan dan penyesuaian anggaran(Sulistiyani & Muslinawati, 2023). OJK menilai perlambatan ini bersifat siklikal dan optimistis bahwa kredit akan kembali tumbuh lebih tinggi pada kuartal berikutnya, terutama dengan dukungan stabilitas makroekonomi yang semakin membaik, seperti penguatan nilai tukar Rupiah, penurunan suku bunga acuan BI ke 5,5 persen, serta penurunan tingkat bunga penjaminan oleh LPS(Telaumbanua, Fau, & Gohae, 2022)
Sebagai upaya mitigasi risiko, perbankan cenderung memperkuat fokus pada penyaluran kredit ke sektor-sektor produktif yang memiliki daya tahan lebih baik terhadap gejolak ekonomi. Sektor infrastruktur, agrobisnis, dan ekspor menjadi pilihan utama karena sektor-sektor ini memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional dan cenderung lebih stabil dalam menghadapi tekanan eksternal. Kredit yang disalurkan ke sektor-sektor ini tidak hanya meningkatkan produktivitas dan kapasitas nasional, tetapi juga membantu memperkuat ketahanan ekonomi secara keseluruhan(Aryanti, Nurhalizah, & Jannah, 2022).
Selain itu, transformasi digital yang terus berjalan di sektor perbankan turut memperkuat efisiensi operasional dan memperluas akses layanan keuangan bagi masyarakat dan pelaku usaha. Teknologi digital memungkinkan proses kredit menjadi lebih cepat, transparan, dan akurat, sehingga memudahkan bank dalam menilai risiko dan mengelola portofolio kredit secara lebih efektif(Pratiwi, 2017). Inovasi digital juga membuka peluang bagi segmen pasar yang sebelumnya kurang terlayani, termasuk UMKM dan nasabah di daerah terpencil, yang pada akhirnya mendukung pertumbuhan kredit yang lebih inklusif dan berkelanjutan di masa depan.
Peran kebijakan dan sektor unggulan sangat krusial dalam menjaga dan mendorong pertumbuhan kredit perbankan di tengah ketidakpastian ekonomi global yang terus berlangsung. Bank Indonesia (BI) telah mengambil langkah strategis dengan mempertahankan suku bunga acuan (BI-Rate) pada level 5,75% serta memperkuat Kebijakan Insentif Likuiditas Makroprudensial (KLM) sejak April 2025. Kebijakan ini dirancang untuk menjaga stabilitas makroekonomi, termasuk inflasi dan nilai tukar Rupiah, sekaligus mendorong penyaluran kredit ke sektor-sektor prioritas yang berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja. Insentif KLM yang meningkat hingga 5% dari Dana Pihak Ketiga (DPK) memberikan dorongan likuiditas bagi perbankan untuk memperluas pembiayaan, khususnya pada sektor pertanian, perumahan rakyat, konstruksi, perdagangan, manufaktur, serta UMKM dan ekonomi hijau(Rizki, 2019)
Meskipun terdapat berbagai tantangan, proyeksi pertumbuhan kredit perbankan pada tahun 2025 tetap positif. Pertumbuhan kredit yang sehat dan berkelanjutan penting untuk memastikan bahwa sektor perbankan dapat terus mendukung pembiayaan ekonomi riil dan memperkuat fondasi pertumbuhan ekonomi nasional. Namun, perluasan sumber dana perbankan dan peningkatan permintaan dari sektor riil tetap menjadi fokus utama untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi
4. CONCLUSIONS
Optimisme terhadap pertumbuhan kredit perbankan di Indonesia tetap terjaga meskipun menghadapi ketidakpastian ekonomi global yang cukup signifikan. Data hingga April 2025 menunjukkan pertumbuhan kredit melambat menjadi 8,88 persen year on year, lebih rendah dibandingkan bulan sebelumnya, namun masih dalam rentang proyeksi Bank Indonesia dan OJK yang memprediksi pertumbuhan kredit berada di kisaran 8-11 persen. Perlambatan ini dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal seperti ketegangan geopolitik dan kebijakan tarif impor Amerika Serikat yang menimbulkan sikap hati-hati di kalangan pelaku usaha, serta perlambatan pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) yang berdampak pada likuiditas perbankan  Fokus pada Sektor Produktif, Sektor investasi dan sektor produktif, seperti industri, pertambangan, dan jasa sosial, tetap menjadi pendorong utama pertumbuhan kredit. Meskipun kredit konsumsi melambat, pertumbuhan kredit investasi tetap kuat, mencapai 13,36% (yoy). Koordinasi Antara Otoritas Keuangan, Koordinasi yang baik antara Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) membantu menjaga stabilitas sistem keuangan nasional, yang penting dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi global. Kebijakan makroprudensial yang akomodatif dari Bank Indonesia dan koordinasi dengan OJK serta Komite Stabilitas Sistem Keuangan (KSSK) menjadi kunci dalam menjaga stabilitas sistem keuangan sekaligus mendorong pertumbuhan kredit yang berkelanjutan. Insentif likuiditas makroprudensial dan penguatan ketentuan likuiditas diharapkan dapat mengatasi tantangan likuiditas yang muncul akibat perlambatan pertumbuhan DPK dan ketidakpastian global. Sinergi kebijakan ini juga diarahkan untuk memperkuat pembiayaan pada sektor-sektor prioritas seperti UMKM, ekonomi hijau, dan infrastruktur yang memiliki dampak ekonomi luas. 
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